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Abstrak- Kerajinan bordir yang ada di Kabupaten Kudus memiliki motif yang unik dan berbeda dengan 
bordir daerah lain. Bordir merupakan kerajinan khas kota Kudus yang memiliki persaingan dan kompetisi 
dengan industri-industri yang lain dan terus berkembang. Permasalahan utama yang biasanya dialami 
oleh pemilik UKM adalah pangsa pasar yang terbatas, karena hanya masih hanya mencakup area Jawa 
Tengah dan belum merambah ke Propinsi atau negara lain, hal ini disebabkan keterbatasan media 
pemasaran atau promosi yang digunakan.Dengan menggunakan teknologi informasi, diharapkan 
penjualan bordir khas Kudus pemasaran produk tersebut lebih luas dan dapat meningkatkan omzet 
penjualan bordir tersebut. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Sistem Development 
Live Cycle yang diawali dari tahapan analisa sampai dengan implementasi. 
Kata kunci:  bordir, pemasaran, penjualan, informasi 
 
Abstract- Embroidery craft in Kudus District has a unique motif and different from other area embroidery. 
Embroidery is a typical craft of Kudus city that has competition and competition with other industries and 
continues to grow. The main problem that is usually experienced by the owner of SMEs is the limited 
market share, because it only still only covers the area of Central Java and has not penetrated into the 
Province or other countries, this is due to limitations of marketing or promotional media used.Dengan use 
information technology, Kudus's typical marketing of such products is more extensive and can increase the 
sales turnover of such embroidery. System development method used is Live Cycle Development System 
that begins from the analysis phase up to implementation. 
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1.Latar Belakang 
Kerajinan bordir yang ada di Kabupaten Kudus 
memiliki motif yang unik dan berbeda dengan 
bordir daerah lain. Bordir merupakan kerajinan 
khas kota Kudus yang memiliki persaingan dan 
kompetisi dengan industri-industri yang lain dan 
terus berkembang. Sekarang ini banyak yang 
menggunakan bordir dengan mesin komputer dan 
sedikit sekali yang menggunakan manusia 
sebagai tenaga bordir.  
Perkembangan industri bordir dimulai dengan 
adanya bordir dan payet taplak, mukena dan 
kerudung dengan kapasitas produksi yang 
semakin menurun. Oleh karena itu diperlukan 
media penjualan untuk memasarkan produk-
produk dari kerajinan bordir untuk lebih 
meningkatkan omzet  penjualan dari kerajinan 
bordir di UKM Kabupaten Kudus. 
Permasalahan utama yang biasanya dialami oleh 
pemilik UKM adalah pangsa pasar juga terbatas, 
karena hanya masih hanya mencakup area Jawa 
Tengah dan belum merambah ke Propinsi atau 
negara lain, hal ini disebabkan keterbatasan 
media pemasaran atau promosi yang digunakan. 
 
2.Landasan Teori 
a. Sistem Informasi 
Sistem informasi  adalah kumpulandari  sub-
sub  sistem baik phisik maupun non phisik 
yang  saling berhubungan  satu sama  lain dan 
bekerja  sama secara harmonis untuk mencapai 
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi 
yang berguna (Susanto,2004) 
b. UKM 
Usaha Kecil Menengah atau yang sering disingkat 
UKM merupakan salah satu bagian penting dari 
perekonomian suatu negara maupun daerah, 
begitu juga dengan negara Indonesia. UKM  ini 
sangat memiliki peranan penting dalam lajunya 
perekonomian masyarakat. UKM diatur dalam 
Undang-Undang No 20 tahun 2008 tentang usaha 
kecil dan menengah. 
c. Penjualan Online 
Penjualan online adalah penyebaran, pembelian, 
penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui 
sistem elektronik seperti internet atau televise, 
www, atau jaringan computer lainnya. E-
Commerce atau penjualan online melibatkan 
transfer dana elektronik, sistem manajemen 
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inventori otomatis dan sistem pengumpulan data 
otomatis. 
e. Bordir 
Bordir atau sulaman adalah hiasan yang dibuat di 
atas kain atau bahan-bahan lain dengan jarum 
jahit dan benang. Selain benang, hiasan untuk 
sulaman atau bordir dapat menggunakan bahan-
bahan seperti potongan logam, mutiara, manik-
manik, bulu burung, danpayet. 
 
3.Metodologi Penelitian 
a. Metode Pengembangan Sistem 
Kegiatan penelitian ini difokuskan untuk 
memberikan solusi dari permasalahan pemilik 
UKM, khususnya pada bidang bidang pemasaran 
produk kerajinan Bordir khas Kudus. 
Metodologi yang digunakan adalah dengan 
menggunakan metode System Development Life 
Cycle 
Tahapan dalam metode System Development Life 
Cycle adalah : 
a. Analisis 
Tahapan analisis digunakan oelh analis 
sistem untuk membuat keputusan. 
Apabila sistem saat ini mempunyai 
masalah atau sudah tidak berfungsi 
secara baik, dan hasilnya digunakan 
sebagai daar untuk memperbaiki sistem. 
b. Perancangan / Desain 
Tahapan perancangan sistem (design) 
memiliki tujuan untuk mendesain sistem 
baru yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi perusahaan yang 
diperoleh dari pemilihan alternative sistem 
yang terbaik. 
c. Implementasion 
Tahap implementasi memiliki beberapa 
tujuan, yaitu untuk melakukan kegiatan 
spesifikasi rancangan logical kedalam 
kegiatan yang sebenarnya dari sistem 
informas yang akan dibangun atau 
dikembangkannya. 
d. Programming dan Testing 
Pada tahap ini dilakukan perancangan 
algoritma dengan menggunakan 
pseudocode yang ditulis dalam bahasa 
Indonesia terstruktur atau bahasa inggris 
terstruktur. Perancangan algoritma 
sebaiknya dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan top-down 
(pemrograman modular). Setelah 
pembuatan algoritma, maka dibuatkanlah 
program aplikasi dengan menggunakan 
salah satu bahasa pemrograman terpilih. 
 
 
b. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penjualan kerajinan bordir adalah : 
1. Metode Interview 
Melakukan Tanya jawab kepada 
beberapa pemilik UKM Bordir untuk 
sistem penjualan dan pemasaran yang 
berjalan. 
2. Metode Observasi 
Melakukan pengamatan terhadap 
obyek di beberapa industri kerajinan 
Bordir untuk metode penjualan dan 
pemasarannya. 
3. Metode Pustaka 
Melakukan pengumpulan literature atau 
pustaka yang sesuai dengan sistem 
informasi penjualan untuk 
meningkatkan pemasaran bordir. 
 
4. Tinjauan Pustaka 
.Penelitian yang berjudul ” Perancangan Sistem 
Informasi Penjualan Produk UKM Kerajinan Ukir 
Kaca Sebagai Portal Community Marketing 
Berbasis Web” menjelaskan bahwa n bahwa 
aplikasi tersebut mampu membantu para 
pengrajin dalam mempromosikan 
produkproduknya ke dalam sistem web yang 
sudah dirancang tersebut. Selain itu sistem 
tersebut juga menjadi alternatif media informasi 
serta memberi kemudahan pembeli dalam 
melakukan transaksi berbelanja. 
Penelitian yang lain berjudul tentang 
“Perancangan Katalog Digital Pada UMKM Sentra 
Bordir Desa Padurenan Kudus” menjelaskan 
bahwa perancangan katalog digital pada UMKM 
Sentra Bordir Desa Padurenan Kudus maka 
UMKM mampu meningkatkan peluang dengan 
menyatukan katalog digital dengan website e-
commerce, mengembangkan aplikasi berbasis 
tablet, handphone, ditambah dengan fitur email 
marketing dan penguatan peluang transaksi 
dengan calon konsumen. Dengan merancang 
katalog digital UMKM mampu memperlihatkan 
produk dengan jelas, dapat ditautkan dengan web 
dan media sosial, mudah dan cepat dibawa 
kemana saja, bisa diperkaya dengan multimedia, 
dan bisa dilengkapi informasi detail tentang 
produk bordir yang dijual  
 
5. Implementasi Sistem dan Hasil  
a. Use Case Diagram 
Diagram use case merupakan pemodelan dengan 
menggambarkan tentang sistem yang akan 
dibuat. Sistem Penjualan online terdiri dari 3 aktor 
yaitu : 
1. Admin 
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2. Pemilik UKM 
3. Member 
Use Case Diagram sistem informasi penjualan 
bordir dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Kelola Produk Bordir
Pembayaran
Kelola Menu Web
Pendaftaran Member
Pembelian
Member
<<include>>
Admin
Kelola Laporan
Kelola Kategori Bordir
<<include>>
Kelola Member
<<include>>
Pemilik UKM
 
Gambar 1 : Use Case Diagram 
 
b. Basis Data 
Basis Data adalah kumpulan informasi yang 
disimpan di dalam komputer secara sistematik 
sehingga dapat diperiksa menggunakan 
suatu program komputer untuk memperoleh 
informasi dari basis data tersebut. 
Dalam perancangan Basis data untuk penjualan 
bordir online terdapat 5 Tabel, yaitu : 
1. Tabel admin 
2. Tabel Kategori Bordir 
3. Tabel Produk Bordir 
4. TabelPendaftaran Member 
5. Tabel Pembelian 
 
1. Tabel Admin 
Field Tipe data Size 
Username Varchar 15 
Passoword Varchar 15 
 
 
 
 
 
2. Tabel Kategori Bordir 
Field Tipe data Size 
Id_Kategori Varchar 6 
Kategori Bordir Varchar 30 
Keterangan Varchar 50 
 
3. Tabel Produk Bordir 
Field Tipe data Size 
Id_Produk Varchar 6 
Nama 
Produk 
Varchar 30 
Harga Int 11 
Jumlah Int 11 
Id_Kategori Varchar 6 
Gambar Text 50 
 
4. Tabel Pendaftaran Member 
Field Tipe data Size 
Id_member Varchar 10 
Nama Member Varchar 30 
Jenis_Kelamin Varchar 20 
Alamat Varchar 30 
No.HP Varchar 12 
Email Varchar 20 
 
5. Tabel Pembelian 
Field Tipe Data Size 
Id_Pesan Varchar 6 
Total 
pesan 
Int 11 
Id_Bayar Int 11 
 
d. Desain Input Penjualan Bordir Online 
Desain input adalah Desain Input merupakan 
perancangan untuk memasukkan data dari hasil 
transaksi maupun kegiatan yang dilakukan oleh 
object dan subject yang bersangkutan, agar dapat 
memberikan tampilan bagaimana bentuk 
pemasukkan data pada layar computer. Desain 
input penjualan bordir online dapat dilihat pada 
gambar 2 dan gambar 3. 
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Gambar 2 : Tampilan Produk Bordir 
 
 
Gambar 3 : Tampilan registrasi member 
6.Penutup 
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang 
analisa dan perancangan sistem informasi 
penjualan produk bordir sebagai media 
pemasaran, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Sistem Informasi Penjualan Online dapat 
memperluas daerah pemasaran produk 
bordir di Kabupaten Kudus. 
b. Sistem informasi Penjualan online 
diharapkan dapat mempermudah 
pengelolaan produk Bordir dan dapat 
meningkatkan omzet penjualan bagi 
pemilik UKM Bordir di Kabupaten Kudus. 
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